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Abstrak. Membaca merupakan suatu sarana bagi siswa untuk mempelajari suatu hal yang belum 

diketahui dan dapat memperluas pengetahuan serta siswa dapat mengenali pesan-pesan tertulis 

yang terdapat dalam bacaan. Membaca permulaan yang dilaksanakan di kelas awal bertujuan 

agar siswa dapat membaca kata-kata dan kalimat sederhana dengan lancar dan tepat. Metode 

pembelajaran Picture and Picture merupakan salah satu bentuk metode pembelajaran yang 

menggunakan kartu gambar dan dipasangkan/diurutkan menjadi urutan logis merupakan salah 

satu media yang dapat membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan membaca. Penelitian 

ini dilakukan untuk meningkatkan keterampilan membaca melalui metode picture and picture 

dengan pemanfaatan media kartu kata pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas I SDN 2 

Kapuas Tengah.Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan kelas. Subyek penelitian ini adalah 

siswa kelas I SDN 2 Kapuas Tengah. Teknik pengumpulan data menggunakan tes. Teknik 

analisis data digunakan secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil 

tes pada siklus I ini hanya 20 (50%) siswa yang mencapai ketuntasan individu. Jika dilihat 

ketuntasan secara klasikal pada siklus ini juga belum tuntas karena terdapat 20 siswa (50%) 

belum tuntas. Pada siklus II siswa yang tuntas sebanyak 35 (87,5%) sedangkan 5 siswa (12,5%) 

belum tuntas belajarnya. 

Kata kunci: Keterampilan Membaca, Metode Picture and Picture  

 

1. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan bidang yang harus diutamakan karena para peserta didik mempunyai 

berbagai potensi dalam dirinya. Adanya kecenderungan dewasa ini kembali pada pemikiran 

bahwa peserta didik akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan alamiah. Belajar akan 

lebih bermakna jika peserta didik mengalami apa yang dipelajarinya, bukan mengetahuinya. 

Pembelajaran yang berorientasi pada penguasaan materi terbukti berhasil dalam kompetisi 

mengingat jangka pendek, tetapi gagal dalam membekali anak memecahkan persoalan dalam 

kehidupan jangka panjang dan kita harus bisa melakukan berbagai pendekatan dalam segala hal 

(Amri dan Ahmadi, 2014). Pendidikan sangat dibutuhkan dalam kelangsungan dan 

kesejahteraan hidup seseorang bahkan dalam kesejahteraan suatu bangsa. Dengan pendidikan 

seseorang akan terhindar dari kebodohan dan kemiskinan, karena dengan modal ilmu 

pengetahuan dan keterampilan yang diperolehnya melalui proses pendidikan peserta didik 

mampu mengatasi berbagai problema kehidupan yang dihadapinya. 

Pendidikan sebagai usaha terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses belajar 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga mampu untuk 
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menghadapi setiap perubahan yang terjadi akibat perkembangan ilmu dan teknologi. 

Pendidikan yang berkualitas sangat diperlukan dalam upaya mendukung terciptanya manusia 

yang cerdas dan mampu bersaing di era globalisasi, pendidikan mempunyai peranan penting 

dalam membentuk karakter, perkembangan ilmu dan mental seorang anak, yang nantinya akan 

tumbuh menjadi seorang manusia dewasa yang akan berinterkasi dan melakukan banyak hal 

terhadap lingkungannya. Dalam menghadapi perkembangan di bidang ilmu pengetahuan, 

teknologi dan seni serta menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas, maka pemerintah 

berupaya mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia melalui pendidikan. Hal tersebut sesuai 

dengan tujuan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 

Nasional. Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut pemerintah berusaha semaksimal 

mungkin dalam membenahi berbagai hal, baik dalam segi kualitas maupun kuantitas di bidang 

pendidikan, yang merupakan permasalahan utama. Oleh karena itu perlu diadakan evaluasi atau 

perubahan terhadap pembelajaran di sekolah. Sering dijumpai permasalahan yang 

menyebabkan tidak tercapainya tujuan pendidikan. Permasalah tersebut adalah kesulitan dari 

beberapa guru untuk menyampaikan materi kepada peserta didik saat pembelajaran Kegiatan 

pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang sangat penting dalam proses pendidikan, dalam 

kegiatan pembelajaran, guru dan peserta didik terlibat dalam sebuah interaksi itu peserta 

didiklah yang lebih aktif, bukan guru. Keaktifan peserta didik tentu mencakup segala kegiatan 

fisik dan mental, individu ataupun kelompok. Oleh karena itu dikatakan maksimal bila terjadi 

antara guru dan semua peserta didik, antara peserta didik dan guru, antara peserta didik dengan 

dirinya sendiri, namun tetap dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama yaitu 

hasil belajar yang optimal. 

Sekolah dasar sebagai salah satu lembaga pendidikan di Indonesia membelajarkan peserta 

didiknya untuk dapat berkomunikasi dengan baik melalui pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

mencakup keterampilan menulis, berbicara, mendengarkan dan membaca. Pendidikan di 

Sekolah Dasar (SD) merupakan pendidikan tahap awal dalam jenjang pendidikan nasional. Di 

sinilah akan dibangun konsep- konsep awal tentang pengetahuan. Penanaman konsep ini 

hendaknya dilakukan dengan tepat dan benar sehingga bias menjadi dasar yang kuat untuk 

nantinya dikembangkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Salah satu pelajaran yang 

diajarkan di sekolah dasar (SD) adalah Bahasa Indonesia. Bahasa merupakan salah satu 

kemampuan terpenting manusia yang memungkinkan lebih unggul atas makhluk- makhluk lain 

dimuka bumi. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD memiliki tujuan itu untuk mengembangkan 

kemampuan dan keterampilan serta sikap berbahasa yang menyangkut fungsinya sebagai alat 

komunikasi dan penalaran, tidak hanya sekedar memberikan kemampuan membaca dan 

menulis namun dapat mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik. Fungsi pengajaran 

Bahasa Indonesia di SD ialah Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas I SDN 2 

Kapuas Tengah selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti menemukan permasalahan 

masih terdapat peserta didik yang kemampuan membacanya kurang lancar. Hasil belajar bahasa 

Indonesia peserta didik masih relatif rendah, hal ini ditunjukkan dari perolehan Faktor penyebab 

rendahnya nilai peserta didik dikarenakan oleh: (1) kemampuan membaca mereka masih 

kurang, (2) kurangnya minat, rasa percaya diri dan perhatian peserta didik dalam membaca, (3) 

rendahnya tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran yang telah diberikan, (4) 
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masih kurangnya metode yang digunakan guru dalam pembelajaran. Oleh karena itu, seorang 

guru harus memilih metode mengajar yang tepat dan sesuai dengan karakteristik peserta didik 

dan sesuai dengan pokok bahasan yang dipelajari.  

Membaca merupakan suatu sarana bagi peserta didik untuk mempelajari suatu hal 

Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting di samping 

keterampilan berbahasa lainnya karena, membaca merupakan sarana untuk mempelajari dunia 

lain yang diinginkan sehingga manusia bisa memperluas pengetahuan, bersenang-senang, dan 

menggali pesan-pesan tertulis hanya dengan membaca. Akan tetapi, membaca bukanlah suatu 

pekerjaan yang mudah. Membaca adalah sebuah proses yang bisa dikembangkan dengan 

menggunakan pendekatan, teknik, strategi, dan metode sebagai wadah untuk mengembangkan 

kemampuan peserta didik dalam menggunakan bahasa sesuai dengan fungsi bahasa itu, 

terutama sebagai alat komunikasi. Kemampuan membaca merupakan salah satu kunci 

keberhasilan peserta didik dalam meraih kemajuan karena dengan kemampuan membaca 

peserta didik akan lebih mudah, menggali informasi dari berbagai sumber tertulis. Nilai ulangan 

bahasa Indonesia masih ada yang dibawah KKM yaitu 75. Peserta didik yang mencapai KKM 

nilai ulangan harian peserta didik mata pelajaran bahasa Indonesia adalah sebanyak 9 orang dan 

peserta didik yang tidak mencapai KKM sebanyak 31 orang. 

Membaca permulaan yang di laksanakan di kelas awal bertujuan agar peserta didik dapat 

membaca kata-kata dan kalimat sederhana dengan lancar dan tepat. Peserta didik dapat berperan 

langsung dalam situasi belajar, guru sebagai perancang, motivator, pengamat dan pengembang 

di pihak lain murid didorong untuk memberikan respon individual serta secara aktif 

melaksanakan berbagai kegiatan sehingga dapat memberikan pengalaman dan penghayatan 

secara langsung. Penyebab kesulitan belajar peserta didik bersumber dari dalam diri peserta 

didik itu sendiri dan juga dari luar diri peserta didik, misalnya cara penyajian materi pelajaran 

atau suasana pembelajaran. Dalam hal ini salah satu Metode pembelajaran Picture and Picture 

merupakan salah satu bentuk metode pembelajaran yang menggunakan gambar dan 

dipasangkan/diurutkan menjadi urutan logis.  

Metode pembelajaran Picture and Picture mengandalkan gambar sebagai media dalam 

proses pembelajaran. Gambar-gambar ini menjadi faktor utama dalam proses pembelajaran. 

Sehingga sebelum proses pembelajaran dimulai guru sudah menyiapkan gambar yang akan 

ditampilkan baik dalam bentuk kartu atau dalam bentuk karton dalam ukuran besar. Oleh karena 

itu, peneliti berkeyakinan bahwa metode pembelajaran picture and picture dengan 

menggunakan media kartu kata ini akan Kurangnya kemampuan membaca peserta didik 

umumnya dari segi kefasihan dalam membaca, pelafalan hurufnya tidak dapat dipahami dengan 

baik. Meskipun mereka sudah mengenal semua huruf tetapi masih belum dapat merangkainya 

menjadi suku kata dan kata. Pada saat membaca peserta didik hanya melafalkan huruf pada kata 

yang dibacanya satu per satu. Pelafalan dan intonasi dalam membaca belum tepat. Misalnya 

peserta didik mengalami kesulitan dalam membaca kata sederhana, seperti kata bu-ku/ di baca 

/be-u-ka-u/, kata /lu-pa/ Selain itu minat membaca peserta didik dan juga bimbingan dari guru 

dan keluarga masih kurang. Mereka memberi motivasi kepada peserta didik. Metode 

pembelajaran yang digunakan guru masih secara konvensional. Pada awal pembelajaran 

membaca peserta didik masih semangat mengikuti pembelajaran, namun sesudah 30 menit 

peserta didik sudah tidak memperhatikan guru, berbicara dengan temannya, dan ada juga yang 
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berlarian di dalam maupun di luar kelas. Demikian juga media pembelajaran untuk membaca 

permulaan yang digunakan kurang bervariasi dan tepat. Kesulitan belajar dari luar diri peserta 

didik adalah metode pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang menyenangkan dan 

monoton. 

Menurut Hidayat (2017) metode pembelajaran Picture and Picture adalah metode 

pembelajaran yang menggunakan media gambar. Metode ini baik untuk mengembangkan 

kemampuan imajinasi anak, dari imajinasi dituangkan kedalam tulisan. Dari media gambar 

peserta didik lebih cepat paham, karena terdapat beberapa proses dari melihat, pada saat ini 

melihat, pada saat melihat peserta didik berpikir. Hal ini menunjukkan bahwa media gambar 

sangat berguna untuk proses pembelajaran. Adapun alasan yang melatar belakangi mengapa 

metode pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture dijadikan sebagai solusi dalam 

mengatasi permasalahan mengenai kurang aktifnya peserta didik dalam proses pembelajaranya 

itu karena metode ini memiliki keunggulan yang dapat melatih peserta didik berpikir logis dan 

sistematis. Metode ini diawali dengan guru menjelaskan materi pembelajaran lalu peserta didik 

diminta mengurutkan potongan-potongan gambar yang telah diberikan oleh guru dengan benar 

dan sesuai dengan materi yang yang telah dijelaskan. Pada saat peserta didik mengurutkan 

potongan-potongan gambar, hal ini menunjukkan bahwa peserta didik ikut berpartisipasi serta 

aktif dalam proses pembelajaran. 

2. Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas atau Classroom Action Research. 

Menurut Arikunto (2016: 3) “penelitian tindakan kelas merupakan pencermatan terhadap 

kegiatan belajar berupa tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas 

secara Bersama”. Keterampilan Membaca dengan Menggunakan Metode Picture and Picture 

dengan Pemanfaatan Media Kartu Kata Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Pada Kelas I 

SDN 2 Kapuas Tengah dilaksanakan sebagai strategi pemecahan masalah dengan 

memanfaatkan tindakan nyata kemudian merefleksi terhadap hasil tindakan. Penelitian 

tindakan cocok untuk meningkatkan kualitas subyek yang akan diteliti. Penelitian ini 

dilaksanakan untuk meningkatkan keterampilan dan aktivitas belajar siswa kelas I 

menggunakan metode picture and picture dengan pemanfaatan media kartu kata. 

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

KKM yang ditetapkan di SDN 2 Kapuas Tengah dalam keterampilan membaca pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia adalah 75. Setiap siswa dikatakan tuntas belajaranya (ketuntasan 

individu) jika hasil belajar mencapai 75 atau melebihi KKM yang telah ditentukan. Untuk 

mengetahui siswa telah mencapai ketuntasan hasil belajar maka dilakukan tes. Dari hasil tes 

pada siklus I ini hanya 20 (50%) siswa yang mencapai ketuntasan individu. Jika dilihat 

ketuntasan secara klasikal pada siklus ini juga belum tuntas karena terdapat 20 siswa (50%) 

belumtuntas. 

Pada siklus II siswa yang tuntas sebanyak 35 (87,5%) sedangkan 5 siswa (12,5%) belum 

tuntas belajarnya. Hal ini bermakna pada siklus ini proses pembelajaran sudah mencapai 

ketuntasan dengan kategori sangat baik, baik secara individual maupun klasikal. Dengan 
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demikian dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa kelas I SDN 2 Kapuas Tengah 

pada keterampilan membaca dengan menggunakan metode picture and picture dengan 

pemanfaatan media kartu kata adalah tuntas. 

Oleh karena itu, yang perlu diperhatikan adalah memperbaiki proses pembelajarannya 

dalam hal ini kegiatan belajar siswa dan guru maka diperlukan satu media pembelajaran yang 

bisa digunakan untuk mengantisipasi rendahnya keterampilan membaca pada siswa. Media 

pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar merupakan hal terpenting dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran, karena dengan media tersebut guru dapat menciptakan kondisi belajar yang 

lebih baik dan menyenangkan bagi siswa dan mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. 

Dengan adanya Metode pembelajaran Picture and Picture siswa menjadi aktif karena di 

dalam pembelajarannya tidak membosankan dan suasana di kelas menjadi menyenangkan 

banyak siswa yang ingin mengerjakan tugas di papan tulis, ada yang ingin maju kedepan dua 

kali tetapi guru memberikan kesempatan kepada siswa yang belum maju terlebih dahulu agar 

seluruh siswa bisa kebagian mengerjakan semua soal. Guru juga memberikan contoh melalui 

gambar atau cerita yang sudah dijelaskan sehingga membuat siswa senang belajar Bahasa 

Indonesia dengan menggunakan metode pembelajaran Picture and Picture. 

Menurut Wulandari (2015) salah satu metode pembelajaran yang memiliki ciri inovatif, 

aktif, kreatif, dan menyenangkan adalah metode picture. Metode Picture adalah sebuah metode 

yang mana guru menggunakan alat bantu atau media gambar untuk menerangkan sebuah materi 

dan menanamkan pesan yang ada dalam materi tersebut. Apabila menggunakan alat bantu atau 

media gambar, diharapkan mampu mengikuti pelajaran dengan fokus yang baik dan dalam 

kondisi yang menyenangkan. Oleh karena itu, apa pun pesan yang disampaikan bisa diterima 

dengan baik dan mampu meresap dalam hati, serta dapat diingat kembali oleh siswa. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan keterampilan membaca pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa saat penerapan metode picture and picture dengan 

pemanfaatan media kartu kelas I SDN 2 Kapuas Tengah. 

4. Simpulan dan Saran  

Berdasarkan tujuan analisis data serta pembahasan hasil penelitian tentang peningkatan 

peningkatan keterampilan membaca pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa saat 

penerapan metode picture and picture dengan pemanfaatan media kartu kelas I SDN 2 Kapuas 

Tengah. dapat diambil simpulan sebagaiberikut: 

a. Hasil aktivitas guru denganskor yang diperoleh pada siklus I yaitu 2,5 (kategori kurang) 

dan skor pada siklus II yaitu 4 (kategori sangat baik).Dengan demikian data tersebut 

menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan 

metode picture and picture dengan pemanfaatan media kartu kata berada pada kategori 

yang sangat baik. 

b. Hasil aktivitas siswa selama pembelajaran mengalami peningkatan, yaitu 2,3 (kategori 

kurang) pada siklus I dan siklus II yaitu dengan skor 3,7 kategori (sangat baik). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa di kelas I SDN 2 Kapuas Tengah selama 

pembelajaran berlangsung dengan penggunaan sudah mencapai hasil yang maksimal. 
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c. Hasil tes pada siklus I ini hanya 20 (50%) siswa yang mencapai ketuntasan individu. Jika 

dilihat ketuntasan secara klasikal pada siklus ini juga belum tuntas karena terdapat 20 siswa 

(50%) belum tuntas. Pada siklus II siswa yang tuntas sebanyak 35 (87,5%) sedangkan 5 

siswa (12,5%) belum tuntas belajarnya. 
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